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ABSTRAKSI 

 

Kota Malang dikenal sebagai kota pendidikan karena merupakan salah satu pusat 

pendidikan di Jawa Timur. Gelar sebagai pusat pendidikan didukung dengan jumlah sekolah yang 

cukup besar juga peningkatan jumlah pelajar setiap tahunnya. Kota Malang menjadi salah satu 

kota yang menjadi pilihan bagi pelajar untuk melanjutkan sekolah, terutama bagi mahasiswa untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Dengan potensi pelajar yang terus bertambah, maka muncul 

kebutuhan akan fasilitas pengembangan pendidikan di kota Malang. 

Perpustakaan Kota dapat menjadi fasilitas yang efektif untuk pengembangan pendidikan 

secara informal. Namun di zaman yang berkembang pesat, perpustakaan perlu memikat 

pengunjung selain dengan fasilitas koleksi dan membaca. Perpustakaan yang dapat berjalan 

seiringan dengan perkembangan zaman adalah perpustakaan modern. Perpustakaan modern 

merupakan pengembangan dari perpustakaan konvensional yang memiliki beberapa pokok 

penekanan diantaranya yaitu interaksi dengan lingkungan sekitar dan kultur lokal, kualitas 

arsitektur, fleksibilitas, keberlanjutan, ruang pembelajaran dan digitalisasi. 

Dengan kota Malang yang juga memiliki sebutan kota wisata dengan keindahan kotanya 

juga udara yang sejuk dan iklim yang cenderung lebih dingin dibandingkan beberapa kota, maka 

karakter dari alam dapat diambil untuk pengembangan perpustakaan modern. Kota Malang terbagi 

atas banyak wilayah dimana beberapa wilayah memiliki lokasi dengan alam yang masih asri dapat 

dimanfaatkan dengan baik. 

Maka kebutuhan akan fasilitas pengembangan pendidikan kota Malang di zaman yang 

modern dapat dipenuhi dengan menciptakan perpustakaan kota yang menjalankan fungsi 

utamanya dengan baik dan juga memfasilitasi kegiatan dan interaksi sosial sehingga dapat menjadi 

wisata edukasi berkarakter. Elemen dari alam dapat menjadi pengembangan dan penyatu dari 

semua tujuan fungsional dari perpustakaan. Harmonisasi dari alam dan karakter yang unik 

sehingga menjadi wisata edukasi berkarakter dapat dicapai dengan konsep arsitektur organik yang 

mengembangkan ide dari karakter alam dan menciptakan hubungan dari aktivitas manusia dan 

alam melalui bentuk, pergerakan, sistem dan beberapa prinsip arsitektur organik. 
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ABSTRACTION 

 

Malang city known as city of education because it is one of education center in Jawa Timur. 

This city can be a center of education because the large number of school and enhancement of 

students every year. Malang city become one of the student’s preference for continuing study, 

especially for the college student to select the university. With the high potency of student’s 

number, then there is need of facility that can develop the education in Malang. 

City Library can be a effective facility for informal education development. Beside that, in 

the fast-growing era, library should attract users besides it’s usual function like collection and 

reading place. Library that can grow in the modern era is modern library. Modern library is the 

enhancement of  conventional library with some emphasis points, that are interaction with 

surroundings and local culture, architecture quality, flexibility, sustainability, learning space, and 

digitization. 

Malang city that also known with it’s tours with the beauty of the city and it’s cool air also 

the climate that tend to be cold than other cities, so then the character of nature can be taken as 

development of modern library. Malang city divided into regions with some of region that have 

nature environment that can be effectively utilized. 

The needs of facility that can develop education of  Malang city in the modern era, can be 

fulfilled with create the city library that can perform it’s main function and also facilitate activities 

and social interaction, so that become a educational tour with character. The element of nature can 

developing and uniting every function of the library. Harmonization with nature and unique 

character so that become a educational tour with character, can be attained with the concept of 

organic architecture that develop the idea from nature and create interaction of human activity and 

nature through form, movement, system and some organic architecture principle. 
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